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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mengetahui persepsi konsumen terhadap klaim dan manfaat minuman
suplemen dalam botol (MSB) serta menganalisis faktor-faktor vang berhubungan dengan persepsi
konsumen dan konsumsi MSB. Penelitian dilakukan di Kotamacdva Bogor. Contoh dipilih secara acak
herlapis (karvawan dan pekerja kasar) sejumlah 150 dari 360 pekeria vang mengkonsumsi MSB.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung di tempar kerja.  Persepsi konsumen
tentang klaim MSB diklasifikasikan  pada percava dan tidak percava. Persepsi konsumen terhadap
manfaar kesehatan vang dirasakan diklasifikasikan pada bermanfaat dan tidek bermanfaat. Iasil
penelitian menunjukkan rata-rata konsumsi AMSB - 10.4 botol per bulan. Sejumlah 38.0% konsumen
percava terhadap klaim kesehatan dan sebagian besar konsumen (88.7%) merasaken manfaal
kesehatan vang diklaim. Persepsi konsumen terhadap klaim kesehatan MSB dipengaruhi oleh jenis
kelamin, pengetahuan gizi, dan keluhan vang dirasakan konsumen seielah mengkonsumsi AMSB.
Iaktor-faktor vang berpengaruh nyvata pada konsumsi N[SB adalah persepsi terhadap klaim kesehatan
MSB, jumlah jam kerja dan pengetahuan gizi konsumen. Konsumen vang percava lerhadap klaim
mengkonsumsi empat botol MSB lebih tinggi per bulan dibandingkan vang tidak percava. Umumnyva
konsumen vang tidak percava klaim kesehatan dan tidak merasakan manfoainva  mengkonsumsi MSB

“karena alasan citarasa. Hal ini berimplikasi pada pentingnva klaim kesehatan dan citarasa MSB
dalam pengembangan produk dan strategi pemasaran MSB.

PENDAHULUAN

Kehadiran minuman suplemen botol (MSB) di Indoncsia relatif masih baru.  Meskipun
demikian MSB telah menyerap sckitar 10% pangsa pasar minuman di Indoncsia dan  diyakini
memiliki prospek sangat cerah. Jumlah dan nilai impor MSB meningkat pesat dari tahun ke
tahun. Pada tahun 1990 volume impor 105 ton atau senilai US$ 86 ribu, pada tahun 1994
meningkat menjadi 10.551 ton atau senilai US$ 5.8 juta. Disamping itu produksi MSB dalam
negeri mceningkat  rata-rata scbesar 60,2 persen per tahun dalam periode 1991-1995

(Indocommercial. 1996).
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Perubahan pola makan, pola kerja, gava hidup dan lingkungan vang berhubungan dengan

peningkatan radikal bebas dan penurunan stamina tubuh telah dan akan tcru§ dimanfaatkan
menjadi ladang bisnis gizi. makanan dan minuman termasuk MSB (Hardinsvah, 1996). Saat ini
MSB telah menjadi bagian dari minuman orang dewasa dan remaja terutama pekerja di dacrah
perkotaan (Indocommercial. 1996:. Gofion. 1991). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
terhadap 500 pckerja dewasa di Kotamadva Bogor menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja
(72%) mengkonsumsi MSB.
Faktor lain vang diduga mempengaruhi konsumen dalam mengkonsumsi MSB antara lam
adalah image dan klaim keschatan MSB vang menarik schingga konsumen percava terhadap
image dan klaim MSB (Hickman dkk., 1993). Pada umumnya klaim keschatan MSB adalah
mempertahankan dan meningkatkan stamina saat kerja keras dan olahraga.  Sccara tcoritis
klaim keschatan int cukup beralasan karena setiap botol MSB mengandung sckitar 100 kcal
cnergt vang berasal dari karbohidrat sederhana. Pada umunya MSB juga mengandung ancka
vitamin B. asam amino. dan stimulan vang berperan dalam produksi encrgi, peredaran darah
dan sistim saraf. Sclain itu MSB juga mengandung bahan tambahan pangan (Alpers dkk.. 1995
FNB-NRC, 1989: I-San, 1994; dan Linder, 1992).

Pertanyaan vang menarik untuk dijawab schubungan dengan klaim dan manfaat MSB
adalah bagaimana persepsi konsumen terhadap klaim MSB dan apakah manfaat keschatan vang
diklaim tersebut dirasakan manfaatnya oleh konsumen MSB. Olch karena i_m penclitian
ditujukan untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap klaim dan manfaat keschatan MSB
serta menganalisis faktor-faktor vang berhubungan dengan perscpsi konsumen dan konsumsi

MSB.

METODE

Penclitian ini dilakukan di Kotamadya Bogor. Jawa Barat. Scjumlah 150 contoh ditarik
sccara acak berlapis menurut jenis pekerjaan dari kerangka contoh scjumlah 350 konsumen
MSB baik pria maupun wanita (20-60 tahun) vang bekerja scbagai karyawan bank, karvawan
Pemda dan kantor pos, scrta pekerja pabrik dan supir angkutan umum dalam kota. Jumlah
contoh ini memenuhi syarat minimal ukuran contoh (Lemeshow dkk, 1990). Dalam analisis
selanjutnya pekerja ini dikelompokkan berdasarkan kebiasaan curahan jam kerja (<8 jam dan

28 jam) per hari.
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Data yang dikumpulkan adalah data primer vang meliputi kcadaan sosial ckonomi
konsumen (usia, jenis kclamin. status perkawinan. pendidikan, dan pendapatan). pengetahuan
gizi(sumber zat gizi. gizi scimbang. makanan schat dan pengetahuan tentang label MSB).
persepsi konsumen terhadap klaim kesehatan MSB. alasan memilih  dan mengkonsumsi MSB.
lama mengkonsumsi MSB serta keluhan dan manfaat vang dirasakan konsumen. Data primer
mt dipcrolch melalun wawancara langsung di tempat kerja.

Pendapatan konsumen dikclompokkam pada <Rp 600 000. dan >Rp 600 000 per bulan.
Pendidikan dikclompokkan pada <SLTA dan >SLTA. Pengetahuan gizi dikclompokkan pada
pengetahuan gizi rendah bila skor <50 dan pengetahuan gizi baik bila skor =30 Porsepsi
konsumen terhadap klaim keschatan MSB dikelompokkan pada percava dan tidak percava.
Lama atau pengalaman mengkonsumsi MSB dikelompokkan pada < | tahun dan > | tahun
Kcluhan konsumen dibedakan atas pernah mengalami keluhan dan tidak pernah mengalami
keluhan, Manfaat vang dirasakan sctelah mengkonsumsi MSB digolongkan dalam dua kategort.
vaitu bermanfaat dan tidak bermantaat.

Data tentang persepst konsumcen, alasan memilih dan mengkonsumst MSB. lama
mengkonsumst MSB. scrta keluhan dan manfaat vang dirasakan konsumen diolah sccara
deskriptif.  Untuk mengetahui faktor-faktor yvang berhubungan dengan persepsi konsumen
digunakan fogistic regression analysis (Hennekens dan Buring. 1987: Klicinbaum. 1992)
dengan model umum scbagai berikut:

In [Y/1-Y]=Bot B X; + B-Xo + .. BuXa

dimana:

Y = Proporsi konsumen vang mempercayai klaim keschatan MSB

I-Y = Proporsi konsumen yang tidak mempcrcayai klaim keschatan MSB

By = Intersep

Xy, Xz, ... X, = Pcubah-pcubah bebas yang diduga berhubungan dengan persepst konsumen
terhadap klaim keschatan MSB (umur, jenis kelamin, status perkawinan. jam
kerja. pengetahuan gizi, lama mengkonsumsi. pendidikan. keluhan dan merek

MSB)

Bi. Ba.....B. = Kocfisicn dari sctiap pcubah bebas
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Sedangkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penentu (determinantsy konsumsi MSB
digunakan multiple regression analysis (Gujarati. 1992) dengan model umum scbagai berikut

Y =B+ BiX; + BoXs +..+ BuX,

dimana :
Y = Konsumsi MSB (botol/bulan)
B = intersep

X1 X X. = Pcubah-pcubah bebas yang diduga mempengaruhi konsumsi MSB (umur,
jenis kelamin, status perkawinan, persepsi terhadap klaim. pengetahuan gizi,
Jam kerja. pendapatan. merck dan harga MSB)

BB B, = Kocfisicn regresi dari setiap peubah bebas.

Dalam analisis faktor-faktor penentu konsumsi MSB. peubah pendidikan formal konsumen
tidak dimasukkan dalam model regresi untuk menghindari masalah collineariny. Berdasarkan
hasil analisis pendahuluan peubah pendidikan dan pendapatan mempunyai korclasi vang crat

{r=0.50).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi dan Keadéan Sosial Ekonomi Konsumen MSB

Scbagian besar (74%) konsumen mengkonsumsi MSB pada saat mcrasa lelah (74%).
Scjumlah 16% konsumen mengkonsumsi MSB karena khawatir akan lelah (akan kerja lembur
dan atau akan bcrolahraga) dan 5,3% pada saat merasa haus. Hal ini menunjukkan bahwa
tujuan utama konsumen mengkonsumsi MSB adalah untuk mengurangi rasa Iclah.

Rata-rata konsumsi MSB adalah 10.4 botol per bulan dengan konsumsi mimimum dan
maksimum masing-masing tiga dan 60 botol per bulan. Meskipun umumnya pada label MSB
tercantum anjuran konsumsi MSB tiga botol per hari. kenyataannya hanya sckitar cmpat persen
konsumen yang mengkonsumst MSB 60 botol per bulan atau dua botol per hari. Kebanvakan
konsumen (44.7%) mengkonsumsi MSB 2-5 botol per bulan.  Olch karcna itu kekhawatiran
bahwa konsumen akan mengkonsumsi MSB secara berlebihan tidak terbukti pada penclitian ini.

Konsumst MSB bervariasi menurut keadaan sosial ckonomi konsumen. Pada masing-
masing kclompok peubah sosial ckonomi yang disajikan pada Tabel | tampak bahwa rata-rata

konsumsi MSB lebih tinggi pada konsumen dewasa laki-laki, umur dibawah 35 tahun, belum
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berkeluarga, berpendidikan SLTA atau lebih rendah. memiliki pengetahuan gizi vang rendah
dan curahan waktu kerja lebih atau sama dengan & jam per hari.

Konsumen umumya pernah mencoba sampai tujuh merck MSB. Dart tujuh merck terscbut.
konsumen hanva memilih cmpat merek MSB. Scjumlah 82.7% konsumen memilih merck
tertentu (selanjutnva discbut MSB populer atau MSB merck  A). Pada umumnvya alasan
konsumen dalam memilih merck MSB tertentu adalah karena citarasa (34%) dan manfaat vang

| dirasakan (33.3%). Secdangkan alasan lainnya adalah kemudahan mendapatkan produk (12.7%)
dan merck ternama (8.1%).

Tabel 1. Konsumsit MSB menurut Keadaan Sosial Ekonomi Konsumen

: n}

] Usia (th)

a. <33 98  (65.3) 115 £ 106

b. >33 52 (34.7) 82 + 112
2 Jenis Kelamin

a. Laki-laki 126 (84.0) 109 + 114

b. Perempuan 24 (16.0) 7.9 + 6.7
3 Status Perkawinan

a. Kawin 39 (26.0) 98 + 109

b. Tidak Kawin 1L (74.0) 12.0 + 105
4 Pendidikan

< SLTA 117 (78.0) 106 £ 114

> SLTA 33 (22.0) 95 + 88
5 Pengetahuan Gizi

a. Kurang 28 (18.7) 15.7 &+ 15.0

b. Baik 122 (81.3) 92 + 93
6 Pendapatan (Rp/bl)

a. <600.000 59 (39,3) 108 £11.6

c. = 600.000 32 (21.4) 4 £ 121
7 Curahan Jam Kerja

a. < 8 jam per hari 87 (58.0) 83 £ 6.5

b. > 8 jam per hari 63 (42.0) 133 + 145

Lovalitas konsumen terhadap merck MSB tertentu cukup tinggi. Hal ini umum terjadi pada
produk vang mempunvai kcunikan (Chow. 1997). Hanva 14% konsumen vang membeli merek

lain jika merck vang biasa mercka konsumsi tidak tersedia pada saat ingin membeli. Scdangkan
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42% konsumen Icbih memilih untuk menunda pembclian atau bahkan scbanvak  43%

memutuskan mencarn ke tempat lain.

Persepsi terhadap Klaim dan Faktor vang Berhubungan

Meskipun sckitar 74% konsumen mengkonsumsi MSB pada saat mcerasa lelah. tidak scmua
konsumen vakin pada klaim keschatan MSB. vaitu mempertahankan dan meningkatkan stamina.
Scjumlah 58% konsumen mempercavai klaim keschatan vang tercantum pada MSB. scdangkan
scjumlah 47% konsumen tidak mempercavainva. Konsumen vang percava terhadap klaim
keschatan MSB memiliki rata-rata konsumsi
MSB vang lebih tinggi dibanding konsumsi MSB olch konsumen vang tidak percava terhadap
klaim keschatan MSB (Tabel 2). Ini menunjukkan adanva konsistensi antara persepsi dan
perilaku (Kupka-Schutt dkk. 1992).

Tabel 2. Konsumst MSB menurut Persepst Konsumen terhadap Klaim Keschatan MSB

%) | Rata-mata + sd
4 (botoliblng

1 \ 87 (58.0) 12.0 + 131

2 Tidak Pcrcaya 63 (42,0) g1 + 60

Hasil analisis /ogistic regression yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jenis
kelamin, pengetahuan gizi. pendidikan dan keluhan mengkonsumsi MSB berhubungan nvata
(p<0.1) dengan persepsi konsumen terhadap klaim keschatan MSB. Scdangkan status
perkawinan, curahan jam kerja, lama mengkonsumsi dan merck MSB tidak berhubungan nvata
dengan persepsi konsumen terhadap klaim keschatan MSB.

Nilai Odd Ratio (OR) dan B vang disajikan pada Tabcl 3 menunjukkan bahwa peluang
konsumen wanita mempercayar  klaim keschatan MSB Icbih keeil dibanding konsumen pria.
Pcluang konsumen vang pernah mengalami keluhan untuk mempercayai klaim keschatan MSB
juga lebih kecil dibanding konsumen vang tidak pernah mengalami keluhan  dalam
mengkonsumsi MSB.  Sclanjutnya pcluang konsumen vang berpengetahun gizi baik untuk
mempercayai klaim MSB Iebih kecil dibading konsumen vang berpengetahuan gizi rendah. Hal
vang scrupa juga terjadi pada faktor pendidikan formal.

Rendahnva kepercayaan konsumen yang berpengetahuan gizi baik dan berpendidikan tinggs

terhadap klaim keschatan MSB diduga karena mcreka mempunyai konsep vang “lebih utuh’
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tentang makanan schat dan konsumsi suplemen gizi dilakukan hanya bila diperlukan

(Hardinsyah, 1996).

Tabel 3. Faktor-Faktor vang Berhubungan dengan Perscepsi Konsumen terhadap Klaim
Keschatan MSB

UMUR(dummy) Usia >25 th. -0.3582 0.6990 0.3940
KAWIHdummy) | Kawin 0,0882 1,0922 0.8476
JKEL(dummyv) Perempuan -1.1473 0,3175 0.0269*
JKER(dummy) Jam kerja 28jam/hari -0.5277 | 05899 | 0.1772
GIZI(dummy) Pengetahuan gizi baik -2.2450 0.1059 0.0039*
LKON (dummy) | Lama mengkonsumsi>| th. 0.1265 1.1348 0.7524
PDDK (dummy} | Pendidikan > SLTA -0.7584 0,4684 0.0932%*
KELUH(dummy) | Mcrasakan ada keluhan -1.0545 (.3484 0.0898%*
MEREK(dummyv) | Merck A (vang populer) 0.1854 [.2037 (0.7065
Intersep konstanta 2.8190 - 0,004 1*

a)dummy = peubah boncka
") OR = Odd Ratio

"} p<0.03

™) p<0.10

Manfaat dan Keluhan Mengkonsumsi MSB

Manfaat dan kcluhan keschatan mengkonsumst MSB didasarkan pada respon tubuh vang
dirasakan konsumen sctclah mengkonsumsi MSB. Scjumlah 88.7% konsumen merasakan
manfaat MSB terhadap keschatan.

Walaupun scbagian besar konsumen mcrasakan manfaat MSB. namun scbagian konsumen
(11.3%) menyvatakan mengalami keluhan setclah mengkonsumsi MSB. Konsumen vang
merasakan adanva keluhan, rata-rata mengkonsumsi MSB lebih rendah dari konsumien vang
tidak merasakan adanva kcluhan,

Jenis keluhan vang dirasakan adalah perut terasa nveri (58.8%). sulit tidur (35.3%) dan gigi
tcrasa ngilu (5.9%). Rasa nycri timbul karena konsumen mengkonsumsi MSB ketika “perut
kosong™. Kesulitan tidur kemungkinan besar terjadi karena kelebihan konsumsi kafcin vang di-
kandung MSB. Sclain itu kafein juga terdapat dalam kopi dan coklat. Kafcin dikenal scbagai
salah satu zat stimulan dan anti-ngantuk vang kepekaan reaksinva dapat bervariasi antar orang
(Krausc dan Mahan. 1984). Oleh karcna itu konsumsi MSB mengandung kafein tidak

dianjurkan bagi konsumen vang mempunyvai kebiasaan minum kopi. Keluhan ngilu pada gigi
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Faktor-faktor yang berhubungan nyata dengan konsumsi MSB adalah persepsi terhadap klaim
MSB. jam kerja dan pengetahuan gizi konsumen.

Konsumenk yaﬁg‘ percaya klaim MSB méngkonsumsi MSB cmpat botol Icbih banvak per
bulan dibanding konsumen yang tidak percava. Konsumen dengan pola kerja Icbih dari delapan
Jjam per hari mengkonsumst MSB lima botol lebih tinggi per bulan dibanding konsumen dengan
pola kerja kurang dari delapan jam. Konsumen yang berpengetahuan gizi baik mengkonsumsi

MSB cnam botol lcbih rendah per bulan dibanding konsumen vang berpengctahuan gizi kurang,
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